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ABSTRAK 

 

Penyebaran coronavirus (COVID-19) dimulai pada akhir 2019. Vaksinasi 

merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memutus penyebaran COVID-19. 

Penerima vaksin harus memenuhi kriteria tertentu untuk memperoleh vaksinasi 

agar terhindar dari komplikasi. Komplikasi dapat dicegah dengan melakukan 

pengklasifikasian ke dalam kelompok yang dapat dan tidak dapat menerima 

vaksinasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja dua 

metode klasifikasi pada data penerima vaksinasi COVID-19 di Puskesmas 

Parumpanai Kabupaten Luwu Timur. Metode klasifikasi yang digunakan adalah 

metode K-Nearest Neighbor dengan seleksi fitur Genetic Algorithm dan metode 

Learning Vector Quantization. Klasifikasi menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor  dengan seleksi fitur Genetic Algorithm menghasilkan akurasi 96%, 

presisi 98% dan sensitivitas 96%. Sedangkan klasifikasi dengan metode Learning 

Vector Quantization menghasilkan akurasi 95%, presisi 97% dan sensitivitas 

96%. Dari perhitungan kinerja tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

klasifikasi K-Nearest Neighbor dengan seleksi fitur Genetic Algorithm memiliki 

kinerja yang lebih baik dibandingkan metode klasifikasi Learning Vector 

Quantization pada klasifikasi penerima vaksinasi COVID-19 di Puskesmas 

Parumpanai Kabupaten Luwu Timur. 

 

Kata Kunci: k-nearest neighbor, genetic algorithm, learning vector quantization, 

vaksinasi, covid-19 
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ABSTRACT 

 

The coronavirus (COVID-19) spread began at the end of 2019. Vaccination is one 

of the government’s efforts to stop the spread of COVID-19. Vaccine recipients 

must meet specific criteria to get vaccinated to avoid complications. 

Complications can be prevented by classifying them that can and cannot receive 

vaccinations. This study aims to compare the performance of two classification 

methods on data on COVID-19 vaccination recipients at the Parumpanai Health 

Center, East Luwu Regency. The classification method used is the K-Nearest 

Neighbor method with the Genetic Algorithm feature selection and Learning 

Quantization method. Classification using the K-Nearest Neighbor method with 

the selection feature of the Genetic Algorithm feature produces 96% accuracy, 

98% precision, and 96% sensitivity. While the classification using the Learning 

Vector Quantization method produces 95% accuracy, 97% precision, and 96% 

sensitivity. From this performance calculation, it can be concluded that the K-

Nearest Neighbor classification method with Genetic Algorithm feature selection 

has better performance than the Learning Vector Quantization classification 

method for the classification of COVID-19 vaccination recipients at the 

Parumpanai Health Center, East Luwu Regency. 

 

Keywords: k-nearest neighbor, genetic algorithm, learning vector quantization, 

vaccination, covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Coronavirus (COVID-19) adalah sekumpulan virus dari keluarga 

coronaviridae dan ordo nidovirales yang penyebarannya bermula di akhir tahun 

2019. Infeksi virus COVID-19 ini pertama kali ditemukan di Wuhan China. Virus 

ini telah menyebar dengan cepat ke berbagai negara di dunia, termasuk di 

Indonesia (Sari dan Sriwidodo, 2020). Menurut the Emergency Committee, 

penyebaran virus COVID-19 dapat dicegah dengan melakukan proteksi, deteksi, 

isolasi dan perawatan yang cepat (Makmun dan Hazhiyah, 2020). Sampai saat ini, 

telah banyak upaya pemerintah yang telah dijalankan agar memutus penyebaran 

virus ini. Salah satunya yaitu dengan vaksinasi bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

Vaksin merupakan salah satu cara dalam mengendalikan virus COVID-19 

(Aditama, 2020). Hal yang paling penting dalam menjalankan vaksinasi adalah 

dengan menaati persyaratan penerima vaksin agar tidak terjadi komplikasi. Untuk 

mencegah komplikasi tersebut diperlukan adanya pengklasifikasian terkait 

kelompok yang dapat menerima vaksin dan tidak diperkenankan menerima 

vaksin. Dilansir oleh situs resmi covid19.go.id, proses vaksinasi yang telah 

dilaksanakan sejak bulan Februari 2021 sampai akhir tahun 2021 mencakup 

sekitar 160 Juta penduduk Indonesia dalam pemberian dosis pertama vaksin 

COVID-19. Jumlah ini merupakan 76,83% dari target yang menjadi ketetapan 

oleh pemerintah Indonesia. Khusus pada provinsi Sulawesi Selatan menurut data 

dari situs vaksin.kemkes.go.id, proses vaksinasi hingga pertengahan bulan 

September 2021 tercatat ada 2,1 Juta penduduk yang telah melakukan vaksinasi 

COVID-19 dengan persentase sebesar 30,14% dari target pemerintah.  

Salah satu kabupaten yang melakukan percepatan vaksinasi COVID-19 

adalah Kabupaten Luwu Timur. Proses vaksinasi COVID-19 di Luwu Timur 

terbilang cukup tertinggal akibat seringkali berstatus zona merah. Selain itu, 

banyaknya daerah di kabupaten tersebut yang memiliki medan yang sulit untuk 

mendistribusikan dosis vaksin COVID-19. Salah satu daerah yang memiliki 

medan yang sulit dalam pendistribusian vaksin di Kabupaten Luwu Timur adalah 

Kecamatan Wasuponda desa Lauoreha. Daerah perbukitan dan akses transportasi 
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yang seadanya menjadikan daerah tersebut sulit untuk diakses bagi tenaga 

kesehatan yang ingin mendistribusikan vaksin. Salah satu cara agar proses 

vaksinasi COVID-19 lebih merata khususnya di kabupaten Luwu Timur adalah 

dengan dilakukannya klasifikasi pada penerima vaksinasi di daerah tersebut. 

Klasifikasi merupakan suatu proses pencarian model yang menjadi 

gambaran dan pembeda dari kelas data agar dapat digunakan untuk memprediksi 

kelas (Han dan Kamber, 2000). Permasalahan pengklasifikasian telah banyak 

dikaji dan memiliki peran yang besar dalam menganalisis data dan pengambilan 

keputusan. Penelitian yang telah dilakukan diantaranya oleh Jabbar dkk., (2013) 

yaitu dengan megklasifikasikan penyakit jantung menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor (K-NN) dengan seleksi fitur Genetic Algorithm (GA). Jabbar, dkk 

(2013) memperoleh hasil bahwa metode klasifikasi K-NN dengan seleksi fitur GA 

memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik dibandingkan dengan metode K-NN 

tanpa GA pada kasus klasifikasi penyakit jantung. Santoso (2016) juga melakukan 

penelitian dengan membandingkan metode K-NN dan Learning Vektor 

Quantization (LVQ) untuk klasifikasi tingkat kemiskinan. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa metode klasifikasi K-NN tanpa seleksi fitur memiliki 

keakuratan lebih tinggi dalam klasifikasi tingkat kemiskinan dibandingkan dengan 

metode LVQ. Selain itu, Tomia, dkk, (2017) juga melakukan perbandingan 

metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) Backpropagation dan LVQ dalam mendeteksi 

hama pengerek batang. Dari penelitian tersebut diperoleh bahwa metode LVQ 

memberikan hasil yang lebih akurat dalam mendeteksi hama pengerek batang 

dibandingkan dengan metode Backpropagation. 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam tugas akhir ini akan diklasifikasi peserta 

vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Parumpanai, Kabupaten Luwu Timur 

menggunakan metode K-NN berseleksi fitur GA dan LVQ. Hal ini bertujuan 

memeratakan penerima vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Parumpanai 

Kabupaten Luwu Timur.  

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana klasifikasi peserta vaksinasi COVID-19 di Parumpanai, 

Kabupaten Luwu Timur dengan metode K-NN berbasis GA dan LVQ? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja metode K-NN berbasis GA dan LVQ pada 

klasifikasi peserta vaksinasi COVID-19 di Parumpanai, Kabupaten Luwu 

Timur? 

1.3    Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini akan mengarahkan pembahasan 

masalah sehingga tidak terlalu luas. Adapun batasan masalah dari penelitian ini 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data peserta vaksinasi COVID-19 

di Puskesmas Parumpanai, Kabupaten Luwu Timur pada bulan Juni-Agustus 

2021. Metode klasifikasi yang digunakan adalah K-NN berbasis GA dan LVQ. 

1.4    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh hasil klasifikasi peserta vaksinasi COVID-19 di Puskesmas 

Parumpanai, Kabupaten Luwu Timur menggunakan metode K-NN berbasis 

GA dan metode LVQ  

2. Membandingkan kinerja metode K-NN berbasis GA dan LVQ pada klasifikasi 

peserta vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Parumpanai, Kabupaten Luwu 

Timur. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai teknik pengklasifikasian 

dengan metode K-NN berbasis GA dan LVQ 

2. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah Kabupaten Luwu Timur terkhusus 

daerah Parumpanai dalam mengklasifikasikan penerima vaksinasi COVID-

19.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses mengelompokan data ke dalam kelas atau 

label yang memiliki atribut yang sama. Data yang dikelompokkan dapat berupa 

data besar. Data besar memiliki 5 karakteristik yang biasa disebut 5V. Namun 

data dapat dikategorikan data besar selama memenuhi 3V yaitu volume, velocity, 

dan variety (Munawar & Putri, 2020). Volume merupakan besaran data yang tidak 

dapat diproses dengan metode tradisional dengan ukuran yang super besar. 

Velocity merupakan kecepatan dari pemrosesan data yang diimbangi dengan 

pertumbuhan jumlah data yang pesat. Variety merupakan jenis data yang sangat 

beragam dari data yang terstruktur dan tidak terstruktur (Maryanto, 2017). Dalam 

melakukan klasifikasi, ada 2 tahapan yang harus dilakukan yaitu tahap training 

dan testing. Tahap training bertujuan untuk membuat pemodelan terkait kasus 

dari permasalahan yang ditentukan sebelumnya. Model yang dibentuk pada tahap 

training adalah model yang dibentuk dari analisis dataset pelatihan (Santoso, 

2016). Kemudian, data dari tahap sebelumnya akan dilakukan proses prediksi 

kelas. Metode klasifikasi pada data mining sangat banyak. Salah satu metode yang 

digunakan yaitu metode K-NN. Selain itu, metode pengklasifikasian lainnya yaitu 

metode LVQ. LVQ merupakan metode pengklasifikasian pada Jaringan Saraf 

Tiruan atau biasa disebut Artificial Neural Network.   

Untuk memudahkan proses klasifikasi, pada tahap preprocessing dilakukan 

normalisasi data. Normalisasi data berguna untuk meningkatkan kinerja dari 

proses klasifikasi. Salah satu contoh metode normalisasi yaitu min-max 

normalization. Dalam metode ini, data biasanya diskalakan menjadi rentang tetap, 

biasanya dalam bentuk biner 0 dan 1 (Jo, 2019). Berikut rumus dari min-max 

normalization. 

𝑋∗ =
𝑋𝑖−𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥−𝑋𝑚𝑖𝑛
           (2.1) 

dengan : 

𝑋∗         = Data hasil normalisasi  

𝑋𝑖         = Data awal , 𝑖 = 1,2,3 … . , 𝑛 
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𝑋𝑚𝑖𝑛    = Data terkecil  

𝑋𝑚𝑎𝑥   = Data terbesar  

Untuk mengukur kinerja dari model yang telah diperoleh, dapat dilakukan 

dengan perhitungan jumlah test record yang telah diprediksi dengan benar atau 

salah oleh model tersebut (Santoso, 2016). Hanya ada 4 kemungkinan test record 

yang dihasilkan pada proses klasifikasi yaitu True Positive, True Negative, False 

Positive, dan False Negative (Khan & Rana, 2019). Penyajian test record akan 

menggunakan tabel yang disebut Confussion matrix. Confussin matrix merupakan 

sebuah tabel yang berisi informasi dari hasil prediksi kelas klasifikasi dan kelas 

aktualnya yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja dari klasifikasi tersebut 

(Rahmad dkk, 2020). Pengukuran kinerja merupakan representasi dari performa 

model yang dibangun dengan menggunakan metrik. Ada beberapa metrik yang 

umumnya digunakan dalam mengukur kinerja dari klasifikasi yaitu akurasi, 

presisi, sensitivitas dan F-measure. Dalam penelitian ini akan digunakan metrik 

akurasi, presisi, dan sensitivitas untuk mengukur kinerja model klasifikasi. 

1. Akurasi 

Merupakan metrik untuk melihat kedekatan klasifikasi antara nilai prediksi 

dengan aktualnya. Berikut rumus dari metrik akurasi: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
                (2.2)  

dengan: 

𝑇𝑃 ∶ True positive 

𝑇𝑁 ∶ True negative 

𝐹𝑃 ∶ False positive 

𝐹𝑁 ∶ False negative 

2. Presisi 

Presisi dapat didefinisikan sebagai kecocokan antara permintaan informasi 

dengan jawaban terhadap permintaan tersebut. Berikut rumus dari metrik 

presisi: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
          (2.3)  
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dengan: 

𝑇𝑃 ∶ True positive 

𝐹𝑃 ∶ False positive 

3. Sensitivitas 

Sensitivitas adalah metrik yang didefinisikan sebagai proporsi jumlah data 

yang terhitung berlabel positif dari keseluruhan data memang berlabel positif. 

Berikut rumus dari metrik sensitivitas: 

𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
         (2.4)     

dengan: 

𝑇𝑃 ∶ True positive 

𝐹𝑁 ∶ False negative 

 

2.2    Metode K-Nearest Neighbor  

Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan metode klasifikasi 

supervised learning yang didasarkan pada perhitungan nilai K terdekat untuk 

memprediksi kelas data (Triguero dkk, 2019). Dengan kata lain, sebuah data akan 

diklasifikasikan menurut kelas ke K dari tetangga terdekatnya berdasarkan 

kesamaannya (Nugroho, 2021). Algoritma K-NN adalah metode klasifikasi pada 

Data mining yang tergolong dalam supervised Learning. Cara kerja dari metode 

ini adalah dengan mencari jarak terdekat antara data yang akan dikerjakan dengan 

K tetangga terdekat dari data latih. 

Metode K-NN memiliki 2 tahap dalam penerapannya yakni tahap 

pembelajaran yang terdiri atas pelatihan dan uji dan tahap klasifikasi. Pada tahap 

pelatihan, metode ini menyimpan vektor-vektor fitur dan klasifikasi dari data 

latih. Sementara pada tahap uji, fitur yang sebelumnya disimpan pada tahap 

pelatihan akan dikalkulasi untuk data uji. Jarak dari vektor yang baru terhadap 

vektor dari data hasil pelatihan akan dilakukan perhitungan dengan beberapa 

rumus perhitungan jarak seperti Mahalanobis, Manhattan dan Euclidean. 

Selanjutnya, pengambilan sejumlah nilai K yang terdekat. Nilai K merupakan 

jumlah titik terdekat yang menjadi parameter klasifikasi dari target prediksi. Nilai 

K secara umum akan dipengaruhi dari data yang sedang diteliti, seperti nilai K 

yang tinggi akan berpengaruh pada pengurangan noise pada proses 
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pengklasifikasian (Santoso, 2016). Nilai 𝐾 umumnya bernilai ganjil untuk 

menghindari adanya redundansi pada perhitungan jarak (Eliyen dkk, 2017). 

Penentuan nilai K dapat digunakan seleksi fitur seperti GA untuk membantu 

penentuan nilai K yang tepat.  

Pada algortima klasifikasi K-NN, secara umum perhitungan jarak terdekat 

menggunakan jarak Euclidean berikut: 

𝐷(𝒙,𝒚) =  √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1  ,                                              (2.5) 

dengan: 

𝐷(𝑥,𝑦)  : Jarak Euclidean   

𝑥𝑖        : Sampel Data   

𝑦𝑖        : Data Uji  

𝑛         : Dimensi data  

Kelebihan dan kekurangan dari metode K-NN (Santoso, 2016) adalah sebagai 

berikut: 

1. Kelebihan  

a. Metode K-NN adalah metode klasifikasi yang kuat pada data latih yang 

memiliki banyak noise. Hal ini dikarenakan penentuan nilai K yang tinggi 

pada K-NN akan mengurangi efek noise. 

b. Metode K-NN sangat efektif untuk data latih yang sangat besar. Data latih 

yang efektif pada metode K-NN minimal sebesar 70% dan maksimal 90% 

dari keseluruhan data. 

2. Kekurangan  

a. Metode K-NN terlebih dahulu harus menentukan K jumlah dari tetangga 

terdekat. Hal ini menjadikan hasil dari klasifikasi belum tentu optimal 

dikarenakan K yang digunakan merupakan K yang ditentukan sendiri.  

Algoritma K-NN terdiri dari 5 tahapan (Santoso, 2016) sebagai berikut: 

1. Menentuan nilai K, penentuan ini dilakukan dengan menambahkan seleksi 

fitur GA untuk mendapatkan nilai K optimal.  Nilai K optimal didapatkan 

melalui perulangan yang dilakukan dalam fitur GA. Dalam fitur GA, 𝐾 

optimal ketika 𝑓𝑖𝑡𝑛𝑒𝑠𝑠 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dari suatu kromosom besar. 
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2. Menghitung jarak data input atau data baru dengan data latih dengan jarak 

Euclidean pada persamaan (2.1). 

3. Mengurutkan jarak Euclidean dari yang terdekat. 

4. Memeriksa kelas dari K tetangga terdekat. Setelah dilakukan pengurutan 

berdasarkan jarak Euclidean, dilakukan pemeriksaan pada 𝐾 jumlah tetangga 

terdekat. Misal diketahui 𝐾 = 3 maka dilakukan pemeriksaan pada 3 data 

dengan jarak Euclidean terdekat dengan data baru. 

5. Menentukan hasil klasifikasi berdasarkan hasil pemeriksaan pada tahap ke 4. 

Misal diketahui 𝐾 = 3 dan telah diperiksa ada 2 data kelas A dan 1 kelas B 

yang dekat dengan data baru yang belum diketahui kelasnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa data baru berada pada kelas A karena memiliki 2 tetangga 

terdekat pada kelas tersebut.   

2.3    Genetic Algorithm  

GA atau biasa dikenal dengan Algoritma Genetika adalah teknik pencarian 

dan optimasi mengikuti prinsip-prinsip evolusi dan genetika alam. GA terinspirasi 

dari teori evolusi oleh Charles Darwin yang mengatakan bahwa Makhluk hidup 

yang bertahan dengan baik adalah yang memiliki gen yang telah beradaptasi 

(Mirjalili, 2019). Cara kerja dari seleksi fitur GA adalah dengan melakukan proses 

pencarian kromosom terbaik diantara kromosom yang lain dengan tujuan 

memberikan solusi optimal dari fungsi objektif permasalahan optimasi (Suguna 

dan Thanushkodi, 2010). Seperti halnya cara kerja genetika pada makhluk hidup, 

GA juga memiliki susunan rangkaian dari parameter ruang pencarian yang 

berbentuk kode yang dinamakan kromosom. Ada 6 langkah yang diperlukan 

dalam optimasi pada seleksi fitur GA yaitu: 

1. Inisiasi populasi 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan seberapa banyak kromosom yang akan 

digunakan dalam menjalankan GA. 

2. Seleksi kromosom 

Tahap ini bertujuan untuk memilih kromosom yang sebelumnya telah 

ditentukan pada tahap pertama. Pemilihan kromosom didasarkan pada fitness 

value dari kromosom tersebut atau kromosom terbaik dari yang lain. 

Kromosom yang terpilih biasanya disebut dengan parent. 
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3. Proses penyilangan kromosom (crossover) 

Pada tahap ini akan dilakukan crossover dari kromosom yang telah terpilih 

sebelumnya untuk saling bertukar informasi antara gen yang satu dan yang 

lain. Hasil dari crossover ini biasa juga disebut dengan child. 

4. Mutasi 

Pada tahap ini informasi yang terkandung pada child akan dimutasi secara 

acak dan akan menghasilkan gen baru yang disebut mutated child. 

5. Mengembalikan mutated child ke populasi 

Tahap ini adalah tahapan yang dilakukan untuk mengembalikan nilai dari 

mutated child ke populasi sebelumnya dengan syarat gen parent yang terpilih 

sebelumnya akan digantikan menjadi kromosom baru dari mutated child. 

6. Proses akan tetap berjalan sampai dengan target yang diinginkan terpenuhi. 

Jika tidak memenuhi persyaratan, maka dilakukan perulangan dari langkah 2. 

Kemampuan Algoritma genetika lainnya adalah mengatasi jenis-jenis 

optimasi tergantung dari fungsi fitness ketika seimbang atau tidak seimbang, 

berkesinambungan atau tidak berkesinambungan, linear atau tidak linear atau 

dengan random noise (Ulya dkk, 2021). Algoritma genetika adalah seleksi fitur 

yang ditambahkan kedalam metode klasifikasi seperti halnya metode K-NN. 

Menurut Jabbar, dkk (2013) pengklasifikasian dengan menggabungkan 

metode K-NN dan GA menghasilkan tingkat keakuratan yang tinggi dibanding 

pengklasifikasian dengan metode K-NN tanpa GA.  

2.4    Jaringan Saraf Tiruan  

Jaringan Saraf Tiruan (JST) atau biasa dikenal dengan Artificial Neural 

Network adalah metode yang bersifat pemetaan struktur non-linear, paradigma 

pemrosesan informasi yang cara kerjanya terinspirasi dari sistem saraf otak 

manusia (Hasibuan, 2019). Cara kerja JST sama dengan struktur neuron pada otak 

manusia yang saling berhubungan satu sama lain. Jaringan saraf terdiri dari 

sejumlah unit yang tergabung dalam pola yang sama. Unit ini dipisahkan menjadi 

3 bagian yaitu lapisan masukan (input layer), lapisan luaran (output layer) dan 

lapisan tersembunyi (hidden layer) (Heo & Lee, 2018).  

Lapisan masukan terdiri atas neuron yang menerima data dari variabel X. 

variabel 𝑋 merupakan variabel prediktor yang digunakan pada penelitian. Lapisan 
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masukan terhubung dengan neuron-neuron pada lapisan tersembunyi atau pada 

lapisan luaran apabila pada kasus tersebut tidak menggunakan lapisan 

tersembunyi. Lapisan luaran tersusun atas neuron yang akan menerima data dari 

lapisan tersembunyi atau langsung dari lapisan masukan apabila tidak 

menggunakan lapisan tersembunyi. Nilai luaran adalah hasil perhitungan dari 

variabel X dan Y. variabel 𝑌 ini merupakan variabel dependen yang dijadikan 

patokan dalam proses klasifikasi. Lapisan tersembunyi adalah lapisan pembatas 

yang membatasi lapisan masukan dan lapisan luaran yang juga memiliki neuron 

yang saling terhubung dengan neuron pada kedua lapisan lainnya.  

Terdapat 3 macam arsitektur jaringan pada Jaringan saraf tiruan (Hasibuan, 

2019) , yaitu: 

1. Jaringan dengan lapisan tunggal (Single Layer Net) 

Seperti pada namanya, jaringan lapisan tunggal memiliki 1 lapisan saja. 

Jaringan ini akan melakukan pemrosesan menerima masukan kemudian 

secara langsung menjadi luaran tanpa melewati lapisan tersembunyi.  

 

Gambar 2.1 Jaringan dengan lapisan tunggal 

2. Jaringan dengan lapisan banyak (Multi Layer Net) 

Jaringan ini banyak digunakan pada metode-metode klasifikasi seperti 

backpropagation dan Learning Vektor Quantization. Jaringan ini memiliki 

lebih dari 1 lapisan yang terletak diantara lapisan masukan dan lapisan luaran. 

Jaringan ini merupakan jaringan yang dapat menyelesaikan permasalahan 

yang lebih rumit dibandingkan jaringan dengan lapisan tunggal. 
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Gambar 2. 2 Jaringan dengan lapisan banyak 

 

3. Jaringan dengan lapisan kompetitif (Competitive Layer Net) 

Jaringan ini merupakan jaringan yang sangat unik. Dikatakan unik karena tiap 

neuron akan bersaing dengan neuron lain untuk mendapatkan hak untuk 

menjadi neuron aktif. 

 

Gambar 2. 3 Jaringan dengan lapisan kompetitif  

2.5    Metode Learning Vektor Quantization  

Metode Learning Vektor Quantization (LVQ) adalah salah satu jenis metode 

pengklasifikasian pada jaringan saraf tiruan yang berbasis competitive learning 

yang terawasi (Tomia dkk, 2017). Competitive learning merupakan istilah untuk 

persaingan dari setiap neuron tanpa adanya pengawasan pada klasifikasi JST. 

Lapisan akan belajar untuk melakukan klasifikasi pada vektor-vektor input. Tiap 

neuron akan belajar untuk bersaing menjadi neuron aktif. Lapisan akan belajar 

untuk melakukan klasifikasi pada vektor-vektor input. Berdasarkan konsep 

“winner take all”, kelas yang didapatkan sebagai hasil dari lapisan kompetitif ini 

hanya bergantung kepada jarak antara vektor input (Arvianti, 2019). Konsep ini 

menjadikan neuron yang memenangkan persaingan mendapatkan hak menjadi 
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neuron aktif. Jadi, apabila vektor input yang bernilai sama atau mendekati, maka 

lapisan kompetitif akan mengklasifikasikan kedua vektor input itu pada kelas 

yang sama. Sebelum melakukan proses klasifikasi, terlebih dahulu ditentukan 

arsitektur yang ingin digunakan. Arsitektur adalah kerangka konsep dalam 

membangun algoritma klasifikasi LVQ. 

Berikut adalah gambar dari arsitektur jaringan metode LVQ: 

 

Gambar 2. 4 Arsitektur Jaringan LVQ 

Keterangan gambar 2.4. adalah arsitektur jaringan dari metode LVQ dengan 

deskripsi sebagai berikut: 

𝑥   : vektor masukan  

𝑦   : vektor luaran  

𝐹    : fungsi aktivasi  

𝑊𝑗   : vektor bobot penghubung output ke-j, 𝑗 = 1,2, … . , 𝑚  

||𝑥 − 𝑊𝑗|| : Jarak Euclidean antara vektor bobot dan output  

Gambar 2.4 merupakan contoh pembuatan arsitektur jaringan LVQ. Misal 

pada arsitektur jaringan tersebut ditentukan ada 3 unit neuron pada lapisan 

masukan (variabel prediktor) , 2 unit neuron pada lapisan luaran (variabel 

dependen, misal kasus positif dan negatif COVID-19) dan 2 unit neuron pada 

lapisan tersembunyi yakni 𝑊1 dan 𝑊2. Maka akan ada 2 fungsi aktivasi yaitu 𝐹1 

dan 𝐹2 yang akan memetakan inputan dari hasil perhitungan jarak Euclidean dari 

lapisan tersembunyi. Fungsi 𝐹1 akan melakukan pemetaan 𝑦 𝑖𝑛1 ke 𝑦1 = 1 

apabila |𝑥 − 𝑊1| < |𝑥 − 𝑊2| dan 𝑦2 = 0. Hal ini juga berlaku pada fungsi 𝐹2 

yang akan memetakan 𝑦 𝑖𝑛2 ke 𝑦2 = 1 apabila |𝑥 − 𝑊1| > |𝑥 − 𝑊2| dan 𝑦1 = 1 

(Santoso, 2016). Artinya, 𝑦1 = 1 bernilai TRUE dan 𝑦2 bernilai FALSE ketika 

|𝑥 − 𝑊1| < |𝑥 − 𝑊2| terpenuhi begitupun sebaliknya ketika |𝑥 − 𝑊1| < |𝑥 − 𝑊2| 
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tidak terpenuhi maka 𝑦1 = 0 bernilai FALSE dan 𝑦2 bernilai TRUE. Hal ini juga 

berlaku pada fungsi 𝐹2.   

Menurut Santoso (2016), Langkah-langkah yang dilakukan pada 

pengklasifikasian JST dengan metode LVQ sebagai berikut: 

Langkah 1: Inisiasi 

i) Nilai awal variabel input ke−𝑗 menuju ke kelas (ke−𝑖 ∶ 𝑊𝑖𝑗 dengan 𝑖 =

1,2, … , 𝑘 ; dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑚) 

ii) Masukan epoh: MaxEpoch 

MaxEpoh adalah banyaknya iterasi yang digunakan pada penelitian. 

iii) Inisialisasi learning rate (𝛼) 

Menentukan nilai 𝛼 yang akan digunakan pada iterasi pertama. Learning rate 

merupakan parameter untuk menghitung nilai koreksi bobot pada proses 

pelatihan data. 

iv) Pengurangan learning rate (𝐷𝑒𝑐𝛼) 

Menentukan pengurangan nilai 𝛼 untuk iterasi selanjutnya. 

v) Minimum learning rate yang dibolehkan (𝑀𝑖𝑛𝛼) 

Menentukan batas terkecil dari 𝛼. 

Langkah 2: Input 

i) Data input: 𝑥𝑖𝑗 dengan 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 ; dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑚  

ii) Target kelas: 𝑇𝑘 dengan 𝑘 = 1,2, … , 𝑛 

Langkah 3: Kondisi awal: 𝑒𝑝𝑜𝑐ℎ = 0 

Langkah 4: Jika: (𝑒𝑝𝑜ℎ ≤ 𝑀𝑎𝑥𝐸𝑝𝑜𝑐ℎ) dan (𝛼 ≥ 𝑀𝑖𝑛𝛼) maka kerjakan: 

i) 𝐸𝑝𝑜𝑐ℎ = 𝑒𝑝𝑜𝑐ℎ + 1 

ii) Kerjakan Untuk 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 

(1) Tentukan 𝑗 sedemikian sehingga |𝑥𝑖 − 𝑊𝑗| minimum dengan  

𝑗 = 1,2, … , 𝑘  

(2) Perbaiki 𝑊𝑗 dengan memperhatikan ketentuan berikut: 

Jika 𝐶𝑗 = 𝑇 (Target) maka, 

𝑊𝑗 (baru) = 𝑊𝑗 (lama) + 𝛼(𝑥 − 𝑊𝑗) 

Jika 𝐶𝑗 = 𝑇 maka, 

𝑊𝑗 (baru) = 𝑊𝑗 (lama) − 𝛼(𝑥 − 𝑊𝑗) 
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Langkah 5: Mereduksi nilai learning rate, dengan menggunakan rumus 𝛼 − 𝐷𝑒𝑐𝛼 

atau 𝛼 = 𝛼 − 𝛼 × 𝐷𝑒𝑐𝛼. 𝐷𝑒𝑐𝛼 merupakan learning rate lama. 

2.6    Vaksinasi COVID-19 

Dewasa ini, dunia sedang dilanda pandemik dari penyakit pernafasan yang 

dikenal dengan sebutan virus COVID-19. Virus ini ditemukan di Kota Wuhan, 

China di bulan Desember 2019. Sejak pertama kali dilaporkan, WHO telah 

mengonfrimasi bahwa virus ini memiliki tingkat kekebalan yang semakin hari 

akan semakin bertambah kuat. Untuk itu, WHO dan seluruh Negara berlomba-

lomba mencari solusi dari permasalahan pandemik ini. Upaya penanganan 

terhadap virus COVID-19 telah dilakukan oleh berbagai negara, diantaranya 

dengan pemakaian masker, mencuci tangan setiap menyentuh benda, 

pemberlakuan lockdown, hingga karantina sejumlah wilayah (Prastyowati, 2020).  

Salah satu solusinya yaitu dengan pengadaan vaksin sebagai bentuk pertahanan 

diri manusia terhadap benda asing seperti virus apabila masuk ke dalam tubuh. 

Vaksinasi telah dilakukan diberbagai negara di belahan dunia. Kabar 

terbaru, Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat 

penyelenggaraan vaksinasi terbanyak dari beberapa negara lain. Oleh karena itu, 

pemerintah Indonesia masih terus melakukan pendistribusian vaksin ke seluruh 

wilayah di tanah air. Jenis vaksin yang diberikan pada masyarakat Indonesia pun 

bermacam-macam, seperti Sinovac, Astrazeneca, Moderna, Pfizer dan yang 

terbaru adalah vaksin Johnson & Johnson dari Belanda. Vaksinasi di Indonesia 

diberikan dengan 2 tahapan bagi tiap individu dengan rentang waktu pelaksanaan 

dari tahap pertama dan tahap kedua berkisar 28 hari. Khusus bagi tenaga 

kesehatan, vaksinasi dilaksanakan dengan 3 tahapan dengan pemberian vaksin 

Moderna untuk tahapan ketiga.  

2.7    Indikator Penerima Vaksinasi COVID-19 

Indikator penerima vaksinasi COVID-19 merupakan kriteria yang menjadi 

acuan dalam menetapkan status vaksinasi. Menurut aturan yang diterbitkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021), ada beberapa indikator dasar 

yang menjadi acuan seseorang berhak untuk menjadi penerima vaksin COVID-19. 
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Adapun indikator yang dimaksud dalam aturan Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia seperti yang tertuang pada Table 2.1 ini: 

Tabel 2.1 Indikator Penerima Vaksin COVID-19 

Variabel Indikator Keterangan Skala 

𝑌 Status Vaksinasi 1 : Lanjut vaksinasi 

2 : Tunda vaksinasi 

Nominal 

𝑋1 Umur Syarat untuk dapat menerima 

vaksinasi COVID-19 yaitu 

seseorang yang berumur lebih dari 

12 tahun. 

Rasio 

𝑋2 Tekanan Darah 0 : Tekanan Darah ≥ 140/90 mmHg 

1 : Tekanan Darah < 140/90 mmHg 

Nominal 

𝑋3 Riwayat Penyakit 0 : Memiliki Riwayat Penyakit 

1 : Tidak Memiliki Riwayat 

Penyakit 

Nominal 

𝑋4 Hamil/Menyusui 

(khusus ibu 

hamil) 

0 : Sedang Hamil/Menyusui 

1 : Tidak Sedang Hamil/Menyusui 

Nominal 

𝑋5 Suhu Tubuh 0 : Suhu > 37,5 °C 

1 : Suhu ≤ 37,5 °C 

Nominal 

Indikator umur merupakan indikator prioritas, yang artinya kandidat 

penerima vaksin yang diutamakan untuk mendapatkan vaksinasi adalah yang 

berada pada fase middle age dan lansia. Middle age adalah penduduk yang berusia 

45-60 tahun sedangkan lansia adalah penduduk berusia lebih dari 60 tahun 

(Setiawan dkk, 2013). Namun, pada bulan Juni-Agustus 2021 di Puskesmas 

Parumpanai tidak ada lansia yang mendapatkan vaksinasi. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor yaitu jarak beberapa desa dengan posko vaksinasi yang jauh, 

kekhawatiran para lansia terkait efek samping, dan banyaknya lansia yang 

memiliki riwayat penyakit sehingga tidak dapat vaksinasi.  

Sama halnya dengan indikator umur, indikator khusus ibu hamil juga 

merupakan indikator prioritas dengan ketentuan usia kehamilan yang kurang dari 

13 minggu maka vaksinasi tidak akan diberikan atau dengan kata lain ditunda. 
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Namun, apabila usia kehamilan lebih dari 13 minggu maka vaksinasi dapat 

diberikan jika persediaan vaksin pada hari itu masih terpenuhi.  

Indikator lainnya merupakan indikator yang sangat penting dalam 

pemberian dosis vaksinasi COVID-19. Apabila indikator tersebut tidak terpenuhi 

atau dengan kata lain bernilai 0, maka vaksinasi tidak dapat diberikan. Vaksinasi 

dapat diberikan ketika indikator yang sebelumnya tidak terpenuhi, telah terpenuhi.  

 

 

 

 

  


